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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 11 tahun 1955,

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan dacrah sebagal berlkut :
wPERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mengenal pambantalan dalam daerah
Kota Besar Surabaja”.
Pasal L.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
darl ,,Oendang-oendang pembantaian Kota Soerabaja” Kota Besar Su.:baja jang dite-
tapkan oleh Gedelegeerd Recomba Karesidenan Soerabaja pada tanggal 10 Agustus 1948
dan diundangkan pada tanggal I3 Agustus 1948,

Pasal 2.

Peraturan daerah ini jang dapat disebut ,Peraturan pembantaian Kota Besar
Surabaja” mulai berlaku pada tanggai 15 Agustus 1955.

Kepala Daerah Kota Besar Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjat
Surabaja Daerah Sementara Kota Besar Surabaja
pada tanggal 10 Agustus 1955.
t.t
R.P.A. MAKMOER Ketua,
Wakil, t.t.

R. SOEPRAPTO

Untuk turunan sebenarnja :

Sekertaris,

MOH. JACOEB
Disahkan oleh Gubernur, Kepafa Daerah Propinsl Djawa Timur dengan surat
kepitusannja No. 0/B.H.{75/364 tertanggal 12 Agustus [955.

Diundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsl Djawa Timur tanggal I5
Agustus 1955 Serl B No. II.
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YUNDANG-UNDANG PEMBANTAIAN KOTA SOERABAJA™

jang dimaksud dalam pasal 1 ,Peraturan pembantaian
Kota Besar Surabaja”

T. Ketentuan - ketentuan Umum.

Pasal I.
Dalam peraturan daerah ini- dimaksud dengan :
Hewan :
sapf, kerbau, kuda, domba, kambing, dan babi :
Daging :
hewan jang mati atau hewan jang dimatikan/dibunuh atau bagian-bagianja. ke-
tjuali hewan arau bagian-bagiannja jang diawetkan setjara lain dari pada setjara
pendinginan.
Pemotongan darurat :
membunuh hewan jang :
a. mengalami ketjelakaan berat ;
b. karena penjakit fangsung terantjam njawanja ;

c. merupakan bahaja langsung bagi penularan, kesehatan rakjat, atau ke-
amanan manusia atau benda,

Rumah Pembantaian :

gedung atau gedung-gedung jang dipergunakan oleh Kotamadya Surabaja seba-
gal tempat pemotongan umum termasuk tanah diatas mana gedung? itu terletak.

Dinas pemeriksaan :

Dinas pemeriksaan Kotamadya Surabaja.

Kepaia :

Kepala Dinas Kehewanan Kotamiadva Surabaja ‘atay wakilnja :
Pengawas atau penilik :

pegawai jang berdasarkan pengangkatannja diserahi dengan pengawasan didalam
rumah pembantaian dan pengawasan atas ditaatinja peraturan ini.



(8) Djuru pemeriksa:

pegawal jang menurut petundjuk-petundjuk Kepala melakukan pemeriksaan se~
tagal dimaksud dalam peratyran inl,

(%) Dijagal:

orang jang memotong hewan dan Jang pekerdjaannja mendjual daglng danfatay
mengolah daging leblh landjut, atau orang |ang pekerdjaannja mendjual daging
dan/atau mengolah daging leblh landjut.

(10) Tempat-usaha-djagal :

tempat dimana djagal melakukan pekerdjaannija.

(1) Pendjadja daging:

orang [ang mendjual atau menawarkan daging didjalan umum atau dari ru-
mah kerumah.

II. Tentang pemakaian rumah pembantaian

Pasal 2.

Tanpa mengurangl ketentuan dalam ajat (1} dan (3} pasal 3, dilarang memo-—
tong hewan sefain dalam rumah pembantalan,

Pasal 3.

(§))] Pemotongan darurat boleh dilakukan difuar rumah pembantalan setelah men-
dapat [dzin dari Kepala Rumah Pembantaian,

@ Segera setelah dilakukan pemotongan darurat, hewan jang dipotong harus di-
bawa Kerumah pembantalan dalam keadaan utuh oleh pemiliknja atau jang berhak.

Hanja perut dan ususnja boleh dikeluarkan lebih dahulu, tetapl alat-alat tubuh
Ini dalam keadaan tidak rusak harus dibawa bersama-sama hewan jang dipotong
kerumah pembantaian.

(3) Selandjutnja dalam hal-hal dimana menurut tata-tjara dan kebiasaan-kebiasaan
keagamaan harus diadakan selamatan dan untuk keperluan itu harus dilakukan pemo-
tongan kambing atav domba, maka pemotongan boleh dilaksanakan diluar -umah
pembatalan, asalkan sebelumnja diperoleh 1dzin dari-Kepala Lingkungan jang be:.ang-
kutan; idzin tersebut hanja’ diberlkan cleh Kepala 'ingkungan, setelah dladakz per-
mufakatan dengan Kepala, djlka pemotongan dirumah pembantaian sangat meinberat-
kan jang berkepentingan,
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Pasal 4.

1) Untuk masuk dalam rumah pembantalan diperfukan idzin darf Kepala, ketjuali
gl pegawai-pegawal fang bertugas ditempat ltu.

(1) Idzin ini dapat diberlkan, balk untuk satu kali dengan lisan, maupun terus-
manerus berupa kartu-masuk |ang ditanda-tangani oleh Kepala, dan dibubuh! pasfoto
pemegangnja.

()  idzin tidak diberikan kepada anak jang berumur kurang dari ima belas tahun,
orang Jang menderita penjakit djiwa dan orang jang menundjukkan gedjala-gedjala
penjakic jang nampak, atau Jang menderita {uka-luka atau penjakit borok terbuka.

(4 Calam hal idzln tidak diberikan atau ditjabut oleh Xepafa, Jang berkepentingan
dapat mengadjukan banding kepada Kepala Daerah.

Pasal 5,

" Dilarang dalam rumah pembantalan :

a. mengganggu ketertiban ;
b. melepaskan andjing ;
<. merokok atau meludah ;
d. membuang sampah, kotoran hewan, kain bekas jang kotor atau sobekan-sobekan
barang-barang kotor lainnja, selain ditempat-tempat jang disediakan untuk ituw.
{1 Dilarang memasuki atau meninggalkan rumah pembantaian melalul djalan laln

whin djalan Jang ditentukan ofeh Kepala.

)] Dilarang menempatkan kendaraan-kendaraan atauv alat-alat pengangkutan [ain
dslam rumah pembantaian sefaln ditempat dan menurut urutan jang ditentukan oleh
atav atas nama Kepala, dimana selandjutnja tanpa idzin Kepala dituar djam-kerdja-
pamotongan tidak diperkenankan ditempatkan kendaraan-kendaraam atau alat-alat pe-

ngangkutan lain.
Pasal &.
Segala sesuatu Jang menurut pendapat Kepala tidak perlu berada atau dima-

sukkan dalam rumah pembantaian dapat disingkirkan atau ditjegah.

Pasal T.

Kepala berwenang mentjabut idzin Jang diberikan berdasarkan pasal 4 ajat (l),
djlka menurut pertimbangannja terhadap alasan Jang kuat untuk Itu.
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III. Tentang pemotongan. hewan, pemeriksaan hewan dan daging.
Pasal @.

)] Dilarang, ketjuali dalam hal pemotongan darurat, membunuh hewan dengan
djalan memotong lehernja, tanpa lebih dahulu memerlksakan hewan ltu sewaktu masih
hidup, disingkat ,pemeriksaan—hidup”.

(3} Dilarang memotong dirumah pembantaian, diluar djam-kerdja-pemotongan Jang
ditetapkan oleh Kepala Daerah, ketjuall dalam hal? sebagai dimaksud dalam pasal 9 ajat (5)

Pasal 9.

() Tentang adanja maksud untuk memotong hewan harus diberitahukan kepada
Kepala dikanternja,

(2) Dilarang mengeluarkan hewan Jang ditempatkan dalam kandapng rumah pem-
bantaian, dari kandang tersebut tanpa idzin Kepala.

(3) Djika pada .pemeriksaan hidup” ternjata terdapat hewan jang menderita atau
diduga menderita penjakit menular, maka hewarn itu atas perintah Kepala dapat dipo-
tong atau dibunuh.

(L)) Hewan jang pernah berkumpul de.gan binatang jang sakit dimaksud datam ajat
(3) dapac diasingkan, djlka periu dapat dipotong atau dibunuh, satu dan lain menurut
pertimbangan Kepala.

{5) Hewan jang mendjadi sakit atau mendapat luka-luka didalam kandang, ditem-
patkan dalam kandang-pengasingan dan harus segera digotong atau dibuauh, djika
dianggap perlu oleh Kepala.

(6) Untuk hewan dimaksud dalam afat (3), ajat (4) dan ajat (5) pasal inl, jang
menurut pertimbangan Kepala harus;dibunuh, sehingga tidak boleh dipotong, diberl-
kan penggantian keruglan kepada pemiliknja, jang ditetapkan oleh Kepala Daerah se-
telah dimintakan pertimbangan dari Kepala.

Pasal 10.
(N Hewan jang tampak bunting tidak boleh dipotong.
{2) Hewan Jang menurut ,pemeriksaan hidup” dinjatakan baik, dapat dipotong
scsudah bea dan padjak potong jang terhutang, dibajar di Kantor Kepala.

Pasal 1L

{n Hewan dipotong dibawah pengawasan Pengawas atau Djuru pemerikss serta
menurut petundjuk-petundjuknja dan dimana perfu dengan memperhatikan tac. -tjara
keagamaan tentang pemotongan hewan,

{2} Sebelum hewan dipotong Pengawas atau Djuru-pemeriksa berwenang minta
ditundjukkannja bukti-bukti pembajaran bea dan padjak potong. '
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Pasal |2

Darah [ang keluar pada waktu pemotongan harus ditampung dalam pinggan
danfatau tong jang bersih.
Pasal 13,
Dtlarang untuk mulal memotong hewan sebelum hewan sepenuhnja berada
dalam keadaan tidak bergerak.
Pasal 14.

({))] Setelah hewan selesal dipotong. segera dilakukan ,pemeriksaan pemotongan”
(geslachte keurlng).

@ Untuk keperfuan ..pemeriksaan-pemotongan™ tersebut pemillk harus menjiap-
kan hewannja menurut petundjuk-petundjuk Kepala.
Pasal IS.

Dilarang sebefum dilakukan pemeriksaan melakukan penglrisan-pengirisan pada
hewan Jang telah dipotong danfatau memperketjil atay membuang sebaglan dari alat~
slac tubuhnja (organen).

Pasal 1é.

Pegawal-pegawai Jang ditugaskan dengan pemeriksaan hewan berwenang :

a, minta kepada orang, jang memotong dan orang, jang menjampalkan daging
atau hewan untuk diperiksa, untuk memberikan bantuan jang diperlukan;

b. untuk keperlsan pemeriksaan mangiris, memisahkan atau melakukan tindakan-
tindakan lain terhadap alat-alac tubuh atau baglan-bagiannfa

Pasal |7.
Dinjatakan tidak baik :
a. daging jang dianggap berbahaja bagi kesehatan rakjat;

b. daging, jang karena keadaannja demikian djeleknja sehlngga bagalmanapun
djuga dianggap tidak dapat dipergunzikan sebagal makanan manusia;

c. daging jang berdasarkan ketentuan-ketentuan peraturan umum harus dimus-
nakan ;

d. daging barasal dari hewan Jang dilahirkan mati, hewan Jang belum dilahirkan,
sapt kan kerbau jang mati sebelum berumur 7 harl dan kambing, domba dan
babi jang matt sebelum berumur 30 bhari.



— A4 —

Pasal I8,

Daging Jang dinjatakan balk dibubuhi tjap pernjataan balk, [ang bentuknja
ditetapkan oleh Kepala.

Sehubungan dengan keberatan-keberatan keagamaan, mzka apablla pemotongan
dilakukan diluar rumah pembantaian (huisslacht), Kepala Oaerah dapst memberiken
perketjualian,

Pasal (9.

Pembubuhan tjap pada daging dilakukan dengan tinta, Jang larutannja menu-
rut llmu kimia dipandang tidak berbahaja oleh Dinas Kesehatan Kota Kotamadya
Surabaja.

Pasal 20.
Pembubuhan tjap pada daging dilakukan segera setelah diadakan pemeriksaan.

Pasal 2I.

Daging jang dinjatakan tidak balk untuk konsumsl, dimusnakan atas beaja
Kotamadya Surabaja

Pasal 22.

Keputusan terachir tentang hasil pemeriksaan terletak ditangan Kepala,

Pasal 23,

Atas permohonan orang jang menjampaikan hewan atau daging untuk dipe-
riksa, Kepala memberikan kepadanja surat tanda-pernjataan-baik atau tidak baik,
dimana ditjantumkan tanggal dan djam pemeriksaan dan alasan (alasan) pemeriksaan.

IV. Memasukkan daging dari luar daerah.

Pasal 2.

(I}  Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam ajat (2) dan ajat (3) pasal i, dila-
rang memasukkan daging kedalam daerah' Kotamadya Surabnja.

[P))] Bagi daging, Jang berasal dari hewan Jang dipotong ditempat-tempat, dimana
berlaku pemerlksaan daging jang diatur oleh pihak berwenang, maka Kepala Daerah da-
pat memberlkan pembebasan dari larangan pematukan dimaksud dalam ajat (|} untuk
waktu tidak tertenty, dengan ketentuan bahwa segera setelah dimasukkan, daging ter-
sebut harus dibawa kerumah pembantaian untuk diperiksa dan harus disertai surat
pengantar jang diberikan dan ditanda-tanganl oleh Dokter hewan menurut tjontoh jang
telah ditetapkan oleh Kepala Daerah, jang menjatakan, bahwa hewan darl mana daging
Itu berasal, dipotong dalam tempat pembantalan jang tjukup memenuhi sjarat? kebersihan



— 45 —

(3 Larangan pemasukan dimaksud dalam ajat (I) diatas tidak berlaku bagl daging,
jang terdapat di kapal-kapai dan melulu diperuntukkan konsumsi orang-orang jang
berada di kapal-kapal itu,

&) Untuk pemeriksaan sebagai dimaksud dalam ajat (2) diatas, dipungut beaja pe-
meriksaan. jang djumiah dan tjara pelnbajarannja ditetapkan oleh Kepala Daerah.

V. Pendjualan dan pengangkutan daging.

Pasal 25.

{1 Dilarang mengerdjakan pskerdjaan sebagal djagal atau pendjadja daging tanpa
idzin dari Kepala Daerah.
() Surat permohonan idzin untuk mendirikan tempat-usaha djagal harus memuat;
a. nama, nama-nama ketjil pemohon ;
b. keterangan jang djefas tentang tetak persil, dimana pekerdjzan djagal didjalankan;

c. keterangan jang memuat djumlah paling banjak hewan sembilan, Jang dapat
ditampung dalam tempat-usaha-djagal ;

d. keterangan apakah semuanja didjual setempat danfatau dipasar ataukah sebaglan
didjual kepada pendjadja untuk didjual lagl.

Pada surat permohonan harus dilampirkan surat dokter, jang menerangkan,
hahwa pemohon, sebagai aklbat sesuatu penjakit, tidak harus dianggap tidak dapat
mendjalankan pekerdjaannja dengan tjara jang memenuvhi sjarat-sjarat kebersihan.

()  Untuk wmenutup besJa pemeriksaar maka surat permohonan jang dimak-
wd dalam ajat (2), Rarus disertai djumiah wang Rp. 2,50 untuk tiap-tiap ekor sapl,
kerbau atau kuda dan |,— untuk tiap-tiap ekor babl, domba atau kambing, Jang da-
pat ditampung dalam tempat-usaha-djagal.

(4 Surat permohonan idzin untuk mendjalankan pekerdjaan sebagal pendadja
daging harus :

a. memuat nams, nama-nama ketjd pemohon;

b. disertai dua lembar pasforo pemohon ;

<. menjebutkan dari djagal mana daging diambll (dibeli);

d. disertai surat dokter Jang menerangkan, bahwa pemohon, Sebagal akibat se-
suatu penjakit, tidak harus dianggap tidak dapat mendjalankan pekerdjaannja
dengan tjara memenuhl sjarat-sjarat keberslhan.
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Pasal 26.
YTempat-ysaha-djagal harus memenuht sjarat.sjarat sebagal berlkut 2

dinding-dinding ruangan Jang dipergunakan untuk pendjualan daging harus di-
buat dari batu, dipelester halus dan dikapur atau dilapisi dengan tegel atau
marmer, sedang ruangan inl tidak boleh mempunjai hubungan langsung de-
ngan kamar-%amar tldur, ruangan-ruangan kediaman danjatau dengan kakus-
kakus dan kamar-kamar mandi;

b. langit-langit (plafond) harus dibuat dari besi-plafond atau papan-papan kaju
djatl atau pelat-petat beton Jang tersusun fapat dan djlka dipandang pertu
oleh Kepala, maka pada langit-langit harus dipasang sebuah pipa ventilasi
atau lebib ;

lantai harus dipelester baik-balk atau dibuat dari tegel atau marmer;

d. ruangan harus mempunjal ventilast jang baik dengan mengadakan lobang-
lobang didinding atau pipa-plpa hawa;

e. dalam ruangan harus disediakan rak-rak darl bahan jang kuat, kait-lait berlapis
timah putih atau dari kuningan (dengan permukaan jang halus) dalam djumlan
Jang tjukup, dimana daging segera sesudah diterima harus digantungkan dan
sefandjutnja kraan air untuk tjutji tangan dengan sabun dan handuk jang bersih;

f. untuk mengerdjakan daging harus disediakan sebuah medja atau lebih jang
dliapisi dengan marmer, seng, katja, pelat beton atau teraso;

g. landasan untuk memotong-motong daging barus dibuat dari djenis kaju Jang
balk dengan permukaan jang sehalus dan serata mungkin, dan jarg semantiasa
harus dalam keadaan bersih;

h. untuk air pembilas harus digunakan air dari saluran air minum Kotamadya.
Sebuah pipa penjambung air harus ada didalam ruangan jang digergunakan
untuk pendjualan daging;

L. untuk penerangan harus dipakal lampu-lampu jang bertjahaja terang dan jang
tidak mengeluarkan asap;

], ruangan tempat penjimpanan daging harus bebas dari lalat ;

k. disebelah [uar ruangan pada tempat jang mudah dilihat darl djalan dipasang pa-
pan hitam diatas mana tertulis kata-kata .Djagal” dengan huruf-huruf putib
berukuran tinggi sekurang-kurangnja 10 cm. dan tebal sekurang-kurangnja
2 cm dan nama pemegang idzin dengan huruf ketjil serta nomer dan tanggal
keputusan idzin,

Pasat 127.

Pengangkutan daging harus dilakukan dengan alat-alat pengangkutan jang dlang-
gap mentjukupi kebutuhan.
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Alat-alat pengangkutan tersebut harus memenuhi sjarat-sfarat sebagal berikut :

a. alat-alat pengangkutan harus tjukup tertutup, sehingga tidak mungkin terdjadi
pengotoran daging dan alat-alat tabuh hewan, satu dan fain menurut pertim-
bangan Kepala ;

b. alat-alat tersebut harus dibuat dari bahan jang kuat dan harus tjukup luas,
satu dan lain menurut pertimbangan Kepala ;

¢. dalam satu kendaraan tidak boleh sekaligus diangkut lebih darl djumlah sapi atau
babi jang telah dipotong, jang menurue pendapat Kepala dapat dimuat dalam
kendaraan Itu ;

d. dindinng sebelah dalam kendaraan harus dilapisi dengan seng, djika kendaraan
ity dibuat sedemlkian rupa hingga daging menjentuh dinding itu.

Pasai 28.

th Pendjadja daging harus menawarkan dagingnja dalam tempat-tempat Jang bersih,
Jang mentjukupi kebutuhan dan mudah ditutup, diatas mana tertulis . namanja, tanggal
dan nomer keputusan idzin, dengan huruf-hurut hitam jang berukuran tinggi sedlkit-
dikitnja 5 cm dan lebar | cm, harus memiliki kartu jang dibubuhi pasfoto dan tjap djari,
diberi tanda tjap dan ditanda-tangani ofeh Kepala, dan memiliki sebuah alat timbangan.

2) Dalam mendjalankan pekerdjaannja pendjadja daging dapat diwakill oleh orang
lain. Pasfoto dan tjap djari waki! tersebut harus dimuat djuga dalam kartu pendjaga
daging.

(3) Sebagaimana halnja dengan pendjadja daging, maka wakil pendjadja daging wa-
djib menaati ketentuan-ketentuan mengenai kewadjiban dan larangan dalam peraturan
daerah int, jang berlaku bagi pendjadja daging.

Pasal 29.

Kepala Daerah mengambil keputusan atas surat-surat permohonan dimaksud
dalam pasal 25 dalam waktu satu bufan setelah diterimanja surat permohonan tersebut.

Pasal 30.

idzin tidak diberlkan:

a. djika surat permohonan tidak memenuhi ketentuan dalam pasal 25 ajat-
ajat {2}, {3) dan (4);

b. djika tempat-usaha-djagal atau pendjadja daging tidak memenuhl ketentuan-
ketentuan datam peraturan daersh ini;

c. djika dalam cahun terachir sebelum tahun dladjukannja surat permohonan,
Idzin [ama fang diberikan kepada pemohon telah didjabut tidak stas permo-
honan sendiri, atau djika karena zlasan-alasan berdasakan kepentingan umum
stau keiertiban umum kepadanja tidak dapat diberikan idzin,
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Pasal 31.

)] idzin jang dimaksud dalam pasal 25 ajac (2) tidak dapat diplndahkan atas nama
dorang lsin dan hanja berlaku bagi tempat-usaha-djagal untuk mana idzin tersebut
ibertkan,

{2) Dalam surat-keputusan tentang pemberian idzin dimuat keterangan tentang
letak tempat-usaha-djagal untuk mana i{dzin itv berlaku dan tjaratan tentang djumlah
terbanjak hewan sembelihan jang dapat ditampung dalam kamar penggantungan
tempat — usaha - djagal.

(3) {dzin jang dimaksud dalam pasal 25 ajat (4) berlaku semata-mata bagl peme-
gang idzin.

{4) Pada surat-keputusan tentang pemberian idzin, dilekatkan lembar kedua dari
kartu dimaksud dalam pasal 28 Jang tjontohnfa ditetapkan oleh Kepala Daerah.

Pasal 31

N Pemegang 1dzin dimaksud dalam pasal 25 ajat {2) tidak boleh meninggalkan
daerah Kotamadya Surabaja leblh dari dua bulan tanpa diwakili dalam tempat-usaha-
nja oleh orang jang diberi kuasa olehn)a

) Kuasa rersebut tidak boleh mendjalankan pekerdjsannja, sebelum dizkul oleh
Kepala Daerah jang harus diberikan turunan surat-kuasa..

3} Sebagaimana halnja dengan pemegang idzin, maka kuasa tersebut wadjlb men-
taitf katentuan-ketentuan mengenal kewadjiban dan larangan dalam peraturan daerah
Inl Jang berlaku bagi pemegang ldzin

(4) Barangsiapa sidak dapat diterima sebagal kuasa, djika dalam tahun terachir
sebelum tahun dladjukannja surat permohonan untuk mendapatkan pengakuan, idzin
Jang pernah diberikan kepadanja telah ditjabuc tidak atas permohonannja sendirl
atau djlka karena alasan-altasan berdasarkan kepentingan umum atau ketertiban umum
terdapat keberatan untuk memberikan pengakuan kepadanja,

Pasal 33.

Pemegang idzin jang berhenti melakukan pekerdjaan untuk mana fa telah diberi
idzin, wad|ib dalam waktu 8 hari sesudah penghentiannja memberitahukan hal ftu ke-
pada Kepala Daerah.

Pasal 4.
(N ldzin jang dimaksud dalam pasal 25 ditjabut oleh Kepala Daerah :

a. djika alasan-alasan berdasarkan kepentingan umum atau ketertiban umum meng-
hendakinja ; :
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b. djika pemegang Idzin, meskipun telah diberi peringatan, tetap tidak memenuhi
kewadjiban? jang berdasarkan peraturan daerah ini dibebankan kepadanja ;

¢. djika pemegang idzin telah mengadjukan permohonan pentjabutan idzinnfa atau
berhent! melakukan pekerdjaannja, untuk mana telah diberikan idzin kepadanja.

{2 Pentjabutan idzin sebagai dimaksud dalam ajat (1) pasal ini atau penolakan per-
mohonan idzin atau pengakuan sebagal dimaksud dalam pasal 30 atau pasal 32 ajat (4)
dilakukan dengan surat-keputusan jang memuat alasan-alasannja. Terhadap keputusan
Inl dalam waktu satu bulan sesudah tangga! surat-keputusan jang berkepentingan dapat
mengadjukan banding kepada Dewan Perwakilan Rakjat Daerah.

Pasal 135

Djagal wadjib berusaha supaja orang-orang jang bekerdja ditempat-usahanja se-
mntiasa memakal pakalan berslh, saty dan lain menurut pertimbangan Kepafa.

Pasal 236,

() Djagal dilarang mengerdjakan dalam tempat-usahanja orang-orang jang mende-
rita luka-luka terbuka, penjakit borok atau penjakit menular.

) Pendjadja daging dilarang mendjalankan pekerdjaannja, djika la menderita luka-
wka terbuka, penjakit borok atau penjakit menular. '

L)) Djlka djagal mengetahui atau patut dapat menduga, bahwa diantara orang-orang
|Jang bekerdja dalam tempat-usaha-djagal atau jang bertempat-tinggal dipersil diatas
mana tempat—usaha-djagal, didirlkan, ada Jang menderita penjakit menular, mala ia
wadib segera melaporkan hal Itu kepada Kepala.

)] Djagal wad]ib melaporkan djuga d|ika la mengetahul, bahwa dilingkungan kelu-
arga seorang jang bekerdja ditempat-usahanja terdapat penjakit menular.

(5) Djagal dan orang-orang jang bekerdja pada atay bertempat-tinggal ditempat-
unsha-djagal, demikian pula pendjad)a daging wadjib setjara berkala atau sekurang-
kurangnja setahun sekali mendjalani pemeriksaan dokter jang dilakukan oleh seorang
dokter jang ditundjuk oleh Kepala Daerah,

P asal 37.

(n Djagal wadjib mendjaga Supaja tempat-usahanfa, demikian pula medja-medja,
fandasan, rak-rak, kait-kalt daging, pisau-pisau dan alat-alat fain Jang ada ditempat.
wnnha tersebut, senantiasa dalam keadaan bersih.

{(2) Djagal wadjib mendjaga supaja kendaraan-kendaraan jang dlpakal untuk me
ngangkut daging, senantiasa datam keadaan baik dan bersih.

3) Djaga! dilarang menempatkan benda-benda faln dalam ruangan jang diperun
tuxkan pendju.ian daging sefain |ang diperlukan untuk mendjalankan pekerdjaannja.
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Pasal 38.

Tiap tiga bulan sekall dan untuk pertama kali dalam bulan Oktober 1948
djagal wadjtb melaporkan setjara tertulis kepada Kepala nama, (namasnama) tempat
(tempat-tempat -tinggal dan djika perlu, nomor daftar pendjadja {pendjadja- pendijadja)
jang mengambil daging dari tempat-usahanja.

Pasal 39.

DJagal danjatau pendjadja daging dilarang memiliki mangangkut, mendjual
atau menawarkan daging jang tidak dibububi tanda tjap pernjataan-baik oleh Dinas
pemeriksaan Pembantalan Kotamadya.

Pasal 40.

(£} Pegawal-pegawal jang ditugaskan memeriksa daging dapat memasuk! setjara
bebas semua tempat-usaha-djagal dan berwenang minta kepada pemegang idzin se-
mua keterangan jang dianggap periu untuk mendjalankan tugasnja.

) Pendjadja-pendjadja daging tunduk pada pemeriksaan pegawal-pegawal dimak-
sud dalam ajae (1) pasal inl,

Pasal 4I.

Pegawai-pegawai jang dimaksud dalam pasal 40 berwenamg menjita daglng
fang sudah busuk danfatau dalam keadaan kotor dan mengangkut atau memerintah-
kan mengangkutnja kerumah pembantalan untuk dimusnakan.

Pasal 42.

(1) Dltugaskan untuk mengawasi pula tentang pentaatan dan pengusutan peling-
garan peraturan daerah ini lalah Kepala Daerah dan pegawai-pegawal Dinas Kehe-
wanan dan Baglan Pengawasan Umum Kotamadya Surabaja,

{2) Apablla memandang perlu maka untuk dapat mendjalankan tugasnja sebagali-
many mestinja, pegawal-pegawal tersebut dalam ajat {{) pasal ini berwenang minta
kepada para pemilik dan pemakal pekarangan-pekarangan dan gedung-gedung untuk
memperkenankan mereka memasuki dengan bebas pekarangan-pekarangan dan gedung-
gedung Itu, permintaan mana harus dipenuh! dengan segera oleh pemilik-pemilik
dan pemakai-pemakai tersebut

VI. Ketentuan - hukuman.

Pasal 43.

H Pelanggaran ketentuan-ketentuan mengenai kewadjiban dan larangan dalam pe-
raturan daerah Inl jang dimaksud dalam pasal 2, 3, 4, 5, 8, 9 ajac {2) dan (5), I3, |4
ajat (2), 15, 24 ajac (1), 25 ajac (1), 26, 27, 28 32, 35, 36, 37, 38 dan 39 dihukum
denda sebanjak-banjaknja seratus rupiah atau kurungan selama-lamanja satu bufan..
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i) Hukuman-hukuman maksimum tersebut dalam ajat {I) pasal ini dilipatkan dua
ball. djika pada waktu melakukan pelanggaran belum ada saty tahun lewat, sedjak hu-
Buman terdahulu jang dikenakan kep:da pelanggar karena pelanggaran jang sama, tidak
wopwt diubah lagi.

{\ Dalam hal kewadjiban untuk mentaat! ketentuan-ketentuan dalam peraturan
#serah Int harus ditetapkan kepada suatu badan hukum, maka kewadjiban tersebut di
kehoukan kepada anggota-anggota pengurus jang berkedudukan didalam negeri, atau
balan anggota.anggota itu tidak ada atau berhalangan, kepada wakil (-wakil) badan
hiubumt Ity jang berdiam didslam negeri.

Pasal 44,

i) Semua idzin jang diberikan berdasarkan .Slachtverordening Oost-Java voor de
Btedigemeente Soerabaja”, sefaln idzin jang diberikan untuk melakukan pekerdjaan,
sndjual daging atau pendjadja daging, tidak berlaku sedjak tanggal berlakunja pera-
ursn daerah ini.

1) ldzin-idzin jang diberikan berdasarkan ,Slachtverordening Qost-lava voor de
Ntn:hgomeente Soerabaja” untuk melakukan pekerdjaan djagal, pendjualan daging atau
pendjadfa daging tidak beriaku lagi tiga bulan sesudah tanggal dimaksud dalam ajat |
prrsl 1o,

{H Pemegang-pemegang idzin dimaksud dalam ajat (2) pasal ini Jang ingin mene-
tushan pekerdjaannja, harus dalam djangka waktu tiga bulan dimaksud dalam ajat (2)
mengadjukan permohonan idzin menurut tjara jang ditentukan dalam peraturan daerah
int si.u menghentikan pekerdjaannja.

(L)} Sambil menunggu keputusan atas permohonan tersebut Kepala Daerah dapat
mumberlkan idzin sementara untuk melakukan pekerdjaan jang bersangkutan,

v Dalam hal permchonan sebagai dimaksud dalam ajat (3) pasal ini ditolak, maka
ssleishat-lambatnja defapan harl sesudah tanggal keputusan penolakan, pekerdjzan harus
Wihentikan.



